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ABSTRACT
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh radiasi sinar gamma terhadap sifat dormansi after ripening pada galur
padi mutan organik aerobic super rice dan mengetahui keefektifan penggunaan konsentrasi KNO3 terhadap upaya pematahan
dormansinya. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Ilmu dan Teknologi Benih dan  Rumah  Kasa,  Fakultas  Pertanian, 
Universitas  Syiah  Kuala.  Penelitian  ini  menggunakan  Rancangan  Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 5 dengan tiga
ulangan, serta uji lanjut BNJ taraf 5%. Faktor yang diteliti adalah galur yang terdiri atas lima taraf yaitu Sanbei, Sulutan Unsrat,
39e, 75d, 57e dan faktor konsentrasi KNO3  yang terdiri atas 3 taraf yaitu K0  (kontrol), K1  (KNO3  1%), dan K2  (KNO3  2%).
Parameter yang diamati adalah potensi tumbuh maksimum, daya berkecambah, indeks vigor, keserempakan tumbuh, kecepatan
tumbuh relatif, berat kering kecambah normal dan persistensi dormansi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa parameter
viabilitas dan vigor benih pada galur padi hasil seleksi radiasi gamma berpengaruh sangat nyata terhadap berat kering kecambah
normal dan berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh maksimum. Efektivitas konsentrasi KNO3 berpengaruh sangat nyata
terhadap daya berkecambah dan berat kering kecambah normal, berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh maksimum dan
kecepatan tumbuh relatif. Terdapat interaksi sangat nyata antara galur hasil seleksi radiasi gamma dengan konsentrasi KNO3
terhadap berat kering kecambah normal, dan berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh maksimum  dan  daya  berkecambah. 
Galur  dengan  nilai  viabilitas  dan  vigor  terbaik  adalah  Sulutan  Unsrat. Konsentrasi KNO3  terbaik adalah pada perlakuan 0%
(Kontrol). Interaksi terbaik dijumpai pada galur 57e dengan konsentrasi KNO3 2% berdasarkan nilai potensi tumbuh maksimum
dan nilai daya berkecambah.
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